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Abstrak
 

Mekanisme Pembangunan Bersih atau Clean Development Mechanism (CDM) adalah sebuah inisiatif di

dalam Protokol Kyoto (PK) yang didesain untuk mitigasi emisi gasgas rumah kaca (GRK) yang dilakukan di

negara-negara berkembang, sekaligus memfasilitasi negara-negara maju untuk memenuhi target penurunan

emisinya. Instrumen CDM juga menyediakan berbagai insentif bagi negara-negara penandatangan PK

seperti Indonesia. Selain meningkatkan kualitas lingkungan, negara-negara berkembang yang mengadopsi

CDM dapat memperoleh manfaat-manfaat lain seperti transfer teknologi bersih, transfer keahlian, aliran

masuk investasi asing, dan penghasilan dari penjualan karbon kredit atau Certified Emission Reductions

(CERs), yang dihasilkan dari penurunan emisi.

 

Indonesia memiliki potensi besar di dalam memperoleh manfaat-manfaat CDM. Pemerintah bersama Bank

Dunia memperhitungkan potensi penurunan emisi GRK di Indonesia (tidak termasuk kehutanan) sebesar 25

juta ton CO2e per tahun, atau 125-300 juta ton CO2e selama periode komitmen pertama 2008-2012. Jumlah

CERs yang diperhitungkan dari tujuh belas proyek CDM Indonesia yang terdaftar pada Executive Board

(EB) sampai Oktober 2008 hanya sekitar 2,5 juta ton CO2e (2,5 juta CERs) per tahun. Dengan demikian

terdapat kesenjangan yang sangat besar antara potensi dan perhitungan perolehan CERs. Penelitian ini

mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan pelaksanaan CDM di Indonesia lamban dan menganalisis

apakah upaya-upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk memperoleh manfaat-manfaat CDM sudah

optimum. Secara umum penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan rekomendasi kebijakan kepada

pemerintah guna memaksimalkan perolehan manfaat-manfaat dari CDM, terutama karena mandat PK atas

pelaksanaan CDM komitmen pertama akan berakhir pada tahun 2012.

<hr>As an initiative within the UNFCC?s Kyoto Protocol, the Clean Development Mechanism (?CDM?)

was designed to mitigate polluting emissions in developing countries as well as to facilitate developed

countries meeting their green house gas (?GHG?) reduction targets. The CDM also provides several

incentives for signatories to the Kyoto Protocol such as Indonesia. Beside improving the quality of their

environment, developing countries that adopt the CDM gain benefits such as the transfer of ?clean?

technologies, heightened skills and expertise, inward investment, and significant revenue from the sale of

"carbon credits" (Certified Emission Reductions ? ?CER?s - which result from the reduction of polluting

emissions). Indonesia holds significant potential with which to secure such benefits from the CDM.

 

The Government of Indonesia ("GOI") and the World Bank together estimate that Indonesia has the

potential to mitigate 125-300MM tons of emissions (excluding forestry) during the period 2008-2012, or 25

MM tons CO2e per annum. The number of CERs projected from the seventeen Indonesian projects

registered with the Executive Board (?EB?) as of October 2008 is only 2.5MM tons of CO2 (or 25 MM

CERs) per annum. Thus, there is a large gap between Indonesia?s potential and the CERs that are projected
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to be secured. This research identifies the factors that caused the progress in implementing the CDM in

Indonesia to be slow and examines whether the efforts of the GOI have been optimum in securing the

CDM?s benefits. In general this research aims to provide policy recommendations that will enable the GOI

to maximise the benefits that can be secured, recommendations that have become urgent given that the

current mandate of the CDM under the Kyoto Protocol will expire in 2012.


